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RINGKASAN

YASINTHA BUDI LADOPURAB (45 12 033 008), “Peran Dan Kontribusi
Ibu Rumah Tangga Sebagai Sebagai Petani Cabe Rawit Di Desa Sumber
Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU)”. Di
bawah bimbingan Ibu Dr.Ir. Faidah Azuz, M.Si dan Dr. Ir. Aylee
Christine, M. Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ibu rumah tangga
sebagai petani cabe rawit, mengetahui pendapatan usahatani cabe rawit
dan mengetahui besarnya kontribusi ibu rumah tangga sebagai petani
cabe rawit

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan, berlokasi di Desa
Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU).
Pemilihan petani responden dilakukan secara acak yakni 12 petani
perempuan . petani responden yaitu kepala rumah tangga (suami) yang
istrinya berkerja sebagai petani cabe rawit. Data yang dikumpulkan
meliputi pendapatan suami, pendapatan istri, total pendapatan suami dan
istri, biaya dan penerimaan, dianalisis dengan rumus pendapatan , R/C
ratio dan kontribusi.

Pendapatan dari usaha cabe rawit sebesar Rp 4.242.888 dengan R/C

ratio sebesar 1.70 dan kontribusi yang di berikan sebesar 40.06 persen.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian, pertanian merupakan mata pencaharian
pokok sebagian besar masyarakat pedesaan yang memiliki peranan tinggi
bagi kehidupanya. Besarnya peranan pertanian di Indonesia memberikan
motivasi masyarakat pedesaan untuk memiliki lahan pertanian yang dapat di
jadikan sumber produksi. Oleh karena itu petani berupaya dengan berbagai
cara untuk memenuhi lahan pertanian baik yang ada di wilayah tempat
tinggalnya atau pun di luar desa. Dengan adanya lahan pertanian tersebut,
mereka akan membiayai kebutuhan hidup bagi keluarganya (Halide, 2013).

Masyarakat desa yang bermata pencaharian sebagai petani akan
bergantung pada hasil pertaniannya. Dalam usaha pertanian yang
dilaksanakannya harus menggunakan strategi yang tepat untuk tanaman
yang ditanam agar melimpah hasilnya. Hasil pertanian atau sebagainya akan
diproduksi untuk kebutuhan rumah tangganya dan sisanya akan dipasarkan
untuk mendapatkan uang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga yang lainya (Nursiyamsih, 2015). Petani selalu berusaha
memanajemen usaha pertanian dengan baik, seperti berapa banyak biaya

yang harus dikeluarkan untuk modal awal satu kali panen, biaya tenaga kerja



dan lainya. Salah satu upaya yang digunakan oleh petani dalam memenuhi
kebutuhan keluarga dengan melibatkan tenaga kerja keluarga.

Dalam membantu memenuhi kebutuhan keluarga maka sebagian ibu-ibu
rumah tangga di daerah pedesaan bekerja sampingan dengan melakukan
kegiatan yang menghasilkan uang yakni sebagai petani yang berpoduksi
sebagai petani cabe rawit. Pembinaan dan pengembangan perempuan
merupakan penentu keberhasilan program pembanggunan, dimana akhir-
akhir ini kebutuhan keluarga semakin tinggi. Tantangan ekonomi keluarga
lebih banyak dirasakan oleh seorang ibu, karena kegiatan mereka
dihadapkan pada barang-barang konsumsi keluarga setiap hari.

Peran ibu rumah tangga dalam suatu keluarga, umumnya terdiri atas dua
peran yaitu peran domestik dan peran publik. Peran domestik adalah orang-
orang yang bekerja di dalam rumah tangga, contohnya mengasuh anak,
memasak, mencuci dan mengurus keluarga. Sedangkan peran publik adalah
orang-orang yang berkerja diluar rumah tangga, contohnya mencari nafkah.
Ibu rumah tangga di pedesan sebagian besar berusaha tani tanaman
hortikultura.

Tanaman hortikultura merupakan salah satu tanaman yang menunjang
pemenuhan gizi masyarakat sebagai sumber vitamin, mineral, protein dan
karbohidrat. Hortikultura merupakan komoditas pertanian khas tropis yang

pontesial untuk dikembangkan di Indonesia dan memiliki prospek yang cerah



di masa mendatang sekaligus sebagai sumber perolehan devisa bagi
indonesia.

Salah satu komoditi dari hortikultura tersebut adalah cabe rawit. Cabe
rawit merupakan jenis cabe yang mempunyai daya adaptasi tinggi. Tanaman
ini dapat tumbuh dan berkembang baik di dataran rendah maupun dataran
tinggi, dilahan sawah maupun tegalan. Sifat inilah yang menyebabkan
tanaman cabe dapat dijumpai hampir di semua daerah.

Penelitian dilakukan untuk melihat bagaimana peran ibu rumah tangga
dalam menunjang ekonomi keluarga di Desa Sumber Sari. Oleh sebab itu
rumusan masalah diformulasikan sebagai berikut :

1.2 rumusan masalah
1. Bagaimana peran ibu rumah tangga sebagai petani cabe rawit di Desa
Sumber Sari?
2. Berapa besar pendapatan usahatani cabe rawit di Desa Sumber sari?
3. Berapa besar konstribusi pendapatan ibu rumah tangga sebagai
petani cabe rawit di Desa Sumber Sari?
1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1Tujuan
1. Mengetahui peran ibu rumah tangga sebagai petani cabe rawit
di Desa Sumber sari.
2. Mengetahui berapa besar pendapatan usahatani cabe rawit di

Desa Sumber sari



3. Mengetahui besar kontribusi ibu rumah tangga sebagai petani
cabe rawit
1.3.2Kegunaan
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti.
2. Sebagai sumber bagi peneliti lainya yang akan melakukan

penelitian lebih lanjut pada bidang yang sama.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Cabe Rawit

Tanaman cabe rawit merupakan tanaman perpaduan dari famili terong-
terongan ( Solanaceae ) y ang memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Cabe rawit
berasal dari benua Amerika tepatnya negara peru dan menyebar ke benua
Amerika, Eropa dan Asia termaksud Negara Indonesia. Selain di Indonesia,
ia juga tumbuh dan populer sebagai bumbu masakan di Negara-negara Asia
lainya. Di Malaysia dan Singapura dinamakan cili padi, di Filipina siling
labuyo, dan di Thailand phrink khi nu. Di Kerala dan India terdapat masakan
tradisonal yang menggunakan cabe rawit dan di namankan kanthari mulagu.
Dalam bahasa inggris dikenal dengan nama Thai papper atau bird’s eye chili
pepper ( Polengs, 2011).

Buah cabe rawit berubah warnanya dari hijau menjadi merah saat
matang. Meskipun ukurannya lebih kecil daripada varitas cabai lainnya, ia
dianggap cukup pedas karena kepedasannya mencapai 50.000 — 100.000
pada skala Scoville. Cabe rawit biasa di jual di pasar-pasar bersama dengan
varitas cabe lainnya.

Cabe rawit terdiri dari tiga varietas, yaitu cengek leutik yang buahnya
kecil, berwarna hijau, dan berdiri tegak pada tangkainya; cengek domba
(cengek bodas) yang buahnya lebih besar dari cengek leutik, buah muda

berwarna putih, setelah tua menjadi jingga; dan ceplik yang buahnya besar,



selagi muda berwarna hijau dan setelah tua menjadi merah. Buahnya
digunakan sebagai sayuran, bumbu masak, acar, dan asinan. Daun muda
dapat dikukus untuk lalap. Cabe rawit dapat diperbanyak dengan biji

(Polengs, 2011).

2.2 Budidaya Cabe Rawit

2.2.1 Syarat Tumbuh Cabe Rawit
Penanaman cabe rawit dapat dilakukan diketinggian 1-2.000 m dpl
maupun dilahan yang rendah. Ideal curah hujan untuk bertanam
cabe rawit adalah 1.000 mm/tahun dan kelembaban yang cocok
untuk bertanam cabe yaitu 70% - 80% jika kelembaban kurang
dari 70% Dberarti mengalami kekurangan air, sehinga
mengakibatkan pertumbuhan tanaman cabe terganggu sedangkan
kelembaban lebih dari 80% dapat dikatakan bahwa kelembaban
terbilang tinggi yang artinya memacu pertumbuhan cendawa.

2.2.2Pengolahan Lahan
Hal pertama yang perlu dilakukan dalam pengolahan lahan adalah
dengan melihat bahwa laha tersebut telah dibersihkan.
Pembersihan lahan di mulai dengan membersihkan tanaman
keras, perakaran dan gulma yang berupa rumput-rumput liar yang

tumbuh dilahan tersebut.



2.2.3Sumber Benih
Ada dua sumber benih cabe rawit, pertama benih dibeli dari toko
pertanian yang sudah bersertifikat dan yang kedua benih dibuat
sendiri oleh petani.

2.2.4Panen
Didataran rendah, cabe rawit akan dipanen pada umur 75-85 hari
setelah tanam dan di ambil lagi selang 2-3 hari sekali. Sedangkan
untuk didataran tinggi, panen awal cabe rawit dimulai pada umur
90-100 hari setelah tanam dan cabe rawit sudah dapat diambil
selang 6-10 hari.

2.3 Usaha Tani

Usaha tani adalah sebagai organisasi dari alam, tenaga kerja, modal dan
pengolahan yang ditujukan pada produksi di lapangan pertanian.
Ketatalaksanaan organisasi itu sendiri diusahakan oleh seorang atau
sekumpulan orang (Hernanto, 1996).

Pengembangan usaha tani tergantung pada kemampuan petani dalam
memanfaatkan sumber daya manusia. Namun kenyataan secara umum
dapat dikatakan kemampuan petani sangat terbatas sehingga produksi dan
pendapatan juga sangat terbatas ( Soekarwati,1996).

Terdapat empat unsur pokok dalam usah tani diantaranya tanah

merupakan faktor produksi yang sangat langka dibanding denga tenaga kerja



yang dapat dibagi atas tenaga kerja manusia, faktor modal yang merupakan
unsur pokok usaha tani dan faktor pengolahan usaha tani yang merupakan
kemampuan petani menentukan, mengorganisasi, dan menkoordinasi faktor-
faktor produksi pertanian.

2.4 Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya,
atau dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor atau
penerimaan total dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor/penerimaan total
adalah nilai komoditi pertanian secara keseluruhan sebelum dikurangi biaya
produksi untuk mngetahui besarnya pendapatan suatu usaha tani (Rahim
dan Hastuti, 2007).

Menurut Siagian (2003) pendapatan merupakan selisih total jumlah
penerimaan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
usaha, sedangkan laba bersih adalah jumlah pendapatan setelah dikurangi
dengan pajak penghasilan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pendapatan antara lain :

a. Modal

Dalam pengembangan usaha modal mempunyai arti yang sangat
penting karena masalah modal merupakan persoalan yang tidak akan
berakhir, menginggat modal itu mengandung beberapa aspek penting
dalam kelangsungan usaha.

b. Tenaga kerja



Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja.
Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara garis besar
penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga
kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia
kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun — 64 tahun.

. Peralatan Kerja

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan proses produksi barang
dan jasasenantiasa disesuaikan dengan pertimbangan pekerjaan,
peralatan juga ikut memegang peranan penting yang akan

menentukan berhasil tidaknya produksi.

. Keahlian

Dalam suatu negara atau daerah cukup tersedia tanah dan modal
kerja yang belum dapat menjamin dalam suatu proses produksi yang
terlaksana penuh karena faktor produksi tersebut belum mampu
menghasilkan seperti yang diinginkan.

Menurut soekarwati (1995) bahwa besar kecilnya pendapatan
diengaruhi tiga faktor yaitu : faktor produksi, harga dan biaya produksi.

Dengan menaikan produksi maka pendapatan usaha tani bertambah


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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seiring dengan jumlah produksi, tetapi mutu produksi naik bukan
berarti harga satuan naik pula. Semakin tinggi jumlah produksi yang
dihasilkan dan diikuti oleh pendapatan yang besar, dapat merangsang
badan usaha yang bersangkutan untuk menaikan produksi terus
menerus.
2.5 Penerimaan
Penerimaan adalah jumlah nilai atau hasil penjualan yang diterima dalam
menjalankan usaha ( Siagian, 2003 ). Pada hakekatnya perkataan
penerimaan (revenue) merupakan sinonim dari pendapatan (income). Oleh
karena itu dalam kehidupan sehari-hari pengertian kedua perkataan tersebut
tidak ada perbedaan yang prinsip. Dimana penerimaan adalah jumlah uang
yang diterima dari sumber tertentu, dengan kata lain dapat dikemukakan
bahwa penerimaan adalah sebagian dari seluruh pendapatan ( Wasis, 1992).
Menurut Soekartawi (1995) bahwa total penerimaan usaha tani di peroleh
dari produk fisik dikalikan dengan harga produksi. Bila keadaan
memungkinkan, maka sebaiknya petani mengolah sendiri hasil pertanianya
untuk mendapatkan kualitas yang baik, harganya relatif tinggi dan akhirnya
juga akan mendatangkan total penerimaan atau total keuntungan yang lebih
besar.
2.6 Biaya
Menurut Rahim dan Hastuti (2007) pengeluaran usaha tani sama artinya

dengan biaya usaha tani. Biaya usaha tani merupakan pengorbanan yang
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dilakukan oleh produsen ( petani, nelayan dan peternak) dalam mengelola
usahanya dalam mendapatkan hasil yang maksimal. Hasil dari setiap input
ekonomi yang diperlukan dan dapat diperkirakan untuk menghasilkan suatu
produk atau nilai yang dinyatakn dengan uang. Sedangkan pengorbanan
ekonomi merupakan sarana produksi yang habis dipakai selama satu siklus
produksi.
2.7 Konsep Kebutuhan

kebutuhan adalah keinginan manusia untuk memiliki menikmati kegunaan
barang atau jasa yang dapat memberikan kepuasan jasmani dan rohani demi
kelangsungan hidup. Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur — unsur
yang dibutuhkan oleh manusia dalam mempertahankan keseimbangan
fisiologi maupun psikologis, yang bertujuan untuk mempertahankan
kehidupan dan kesehatan (Akbar, 2016). Ciri kebutuhan dasar manusia:
manusia memiliki kebutuhan dasar yang sangat heterogen, pada dasarnya
memiliki kebutuhan yang sama, akan tetapi karena budaya maka kebutuhan
tersebut ikut berbeda. Dalam memenuhi kebutuhan manusia menyesuaikan
diri dengan potensi yang ada.
2.8 Konsep Peran

Menurut Halimah (2015) peran adalah kewajiban dan hak yang harus
dijalankan untuk memenuhi kebutuhan yang akan dicapai sesuai dengan
harapan dengan tingkat jabatan masing-masing dalam kehidupan. Pada

umumnya peran terdiri atas dua yakni peran domestik dan peran publik.
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Peran domestik adalah orang-orang yang bekerja di dalam rumah tangga
sedangkan peran publik adalah orang-orang yang bekerja diluar rumah
tangga.
2.9 Konsep Ibu Rumah Tangga

Ibu rumah tangga adalah wanita yang sudah bersuami yang pekerjaan
utamanya adalah menjalankan atau mengelolah rumah keluarganya,
merawat dan mendidik anak-anaknya, membeli barang kebutuhan keluarga
sehari-hari, membersihkan dan memelihara rumah (Halimah, 2015).
2.10 Konsep Keluarga

keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
bapak, ibu dan anak. Dalam kehidupan keluarga setiap anggota keluarga
mempunyai hak dan kewajiban serta peran masing-masing. Peran bapak
sangat besar dan penting dalam kehidupan suatu keluarga, bapak memang
bukan yang melahirkan anak tetapi peran bapak dalam tugas pengembangan
anak sangat di butuhkan selain itu bapak juga harus memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga ( Astuti, 2003).

Seorang ibu mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan suatu
keluarga baik peranya bagi suami maupun anaknya. Didalam kehidupan
rumah tangga seorang ibu berkewajiban untuk melayani suami dan anaknya
dalam semua aspek yang ada dalam kehidupan keluarganya ( Pujosuwarno,

1994).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada bulan November 2016, yang
bertempat di Desa Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam
Paser Utara (PPU).
3.2 Unit Analisis Data

Unit analisis dalam studi ini adalah rumah tangga yang istrinya atau yang
ibu rumah tangganya melakukan pekerjaan tambahan sebagai petani cabe
rawit.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang
mengusahakan cabe rawit di Desa Sumber Sari. Gambaran rumah tangga
yang mengusahakan cabe rawit disajikan ada Tabel 1.

Tabel 1. dapat dilihat bahwa Desa sumber sari memiliki 16 RT, dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 443 kepala keluarga dan jumlah wanita
yang bekerja sebagai petani cabe rawit sebanyak 48 orang, petani sayuran
15 orang dan petani cabe rawit + sayuran sebanyak 5 orang, jadi total wanita

yang bekerja sebagai petani sebanyak 68 orang.



Tabel 1. Jumlah
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keluarga dan wanita yang berusaha tani di Desa
sumber Sari 2016.

Jenis komoditi

No Rema > > wanitla _ Cabe Rawit +
RT Keluarga petani Cabe rawit Sayuran Sayuran
1 RT 1 27 5 5 0 0
2 RT 2 30 7 3 3 1
3 RT3 26 3 3 0 0
4 RT 4 30 12 7 3 2
5 RT 5 27 2 2 0 0
6 RT 6 30 5 2 1 2
7 RT 7 28 0 0 0 0
8 RT 8 25 7 7 0 0
9 RT 9 27 6 5 2 0
10 RT 10 30 9 7 2 0
11 RT 11 25 0 0 0 0
12 RT 12 28 5 3 2 0
13 RT 13 30 0 0 0 0
14 RT 14 25 3 0 3 0
15 RT 15 28 4 4 0 0
16 RT 16 27 0 0 0 0
Jmlh 16 443 68 48 15 5

Sumber : Data Primer diolah dari hasil observasi, 2016.
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b. Sampel
Sampel responden diambil 25% dari 48 orang ibu rumah tangga petani

cabe rawit di Desa Sumber Sari. Jumlah responden dalam penelitian ini 12

orang petani perempuan yang berusahatani cabe rawit.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data dilakukan melalui beberapa tahap yakni :

1. Observasi:
Observasi dilakukan untuk memastikan apakah responden dan objek
penelitian tersedia dan layak untuk ditelit.

2. Pembuatan kusioner :
Kuisioner disusun berdasarkan proposal yang telah diseminarkan dan
disesuaikan dengan kondisi lapangan berdasarkan observasi.

3. Pengambilan data :
Pada tahap ini responden telah ditentukan dan kusioner telah digunakan
pengambilan data dilakukan dengan cara dilakukan wawancara dengan
menggunakan kuisoner sebagai acuan pertanyaan. Data yang
dikumpulkan terbagi atas yaitu data primer dan data skunder.

4. Jenis Data
1) Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari petani responden

melalui wawancara dengan menggunakan daftar kuisioner.

2) Data skunder yaitu data yang diperoleh dari kantor desa yang

berkaitan dengan penelitian seperti keadaan wiliyah, topografi
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gambaran umum tentang penelitian inidan dari beberapa teori dan
kutipan buku-buku dan artikel internet yang berhubungan tentang
penelitian ini.
3.5 Analisis Data
Data yang telah dikumpul ditabulasi sesuai kebutuhan pembahasan
dalam studi ini. Analisis dalam studi ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian tentang kontribusi dan pendapatan.
Data yang di peroleh akan di kumpulkan kemudian ditabulasi sesuai
model analisis yang digunakan.
1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan petani di gunakan analisis
pendapatan yang diformulasikan sebagai berikut :
m=TR - TC ( Soekartawi, 1995)
Keterangan :
T = Pendapatan (Rp)
TR = Total Revenue (Rp)

TC = Total Cost (Rp)

2. Rumus Kontribusi
1. Data pendapatan istri
Total pendapatan adalah pendapatan suami ditambah dengan

pendapatan istri



17

_ ~ pendapatan istri
kontribusi = x 100%
total pendapatan

3.6Konsep operasional

Untuk memudahkan dan memberikan batasan - batasan dari istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka gunakan konsep operasional, yaitu :

a.

g.

responden adalah Ibu Rumah Tangga yang bekerja sebagai petani
cabe rawit.

Umur petani adalah usia pada saat di lakukan penelitian ini (tahun).
Pendidikan petani adalah tingkat pendidikan yang ditempuh oleh
petani

Luas lahan adalah luas lahan yang dikelola petani (Ha).

Pengalaman berusahatani adalah lamanya petani mengusahakan
usahatani cabe rawit

Tanggungan keluarga adalah banyaknya orang yang tinggal didalam
satu rumah, hidupnya di tanggung oleh petani yang bersangkutan
(iwa).

Penerimaan adalah jumlah produksi dikalikan dengan harga produksi

(Rp)

. Pendapatan adalah selisih penerimaan dengan biaya usahatani (Rp)

. Produksi adalah jumlah keluaran yang di hasilkan oleh suatu usahatani

(Kg)

. Biaya total adalah nilai seluruh masukan yang di gunakan dalam suatu

usahatani (Rp)) yang terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel (Rp)
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. Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak di pengaruhi oleh
produksi.

. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh
produksi yang di hasilkanya.

.Peran adalah kewajiban dan hak yang harus dijalankan untuk
memenuhi kebutuhan yang akan dicapai sesuai dengan harapan
dengan tingkat jabatan masing-masing dalam kehidupan.

. Peran domestik adalah peran yang dilakkan oleh ibu rumah tangga
berupa bagian-bagian yang tidak menghasilkan uang seperti
mengasuh anak, menyusui, membersihkan rumah, mencuci dan lain-
lain.

. Peran publik adalah peran yang dilakukan untuk menghasilkan
pendapatan ekonomi yang dimaksud untuk memenuhi kebutuhan
keluarga tersebut, seperti bekerja sebagai petani cabe rawit.

. kontribusi pendapatan ibu rumah tangga adalah sumbangan
penghasilan yang diperoleh dari usaha tani cabe rawit untuk

memenuhi kebutuhan Ibu rumah tangga yang bersangkutan.
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BAB IV

KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Desa dan Posisi Geografis

Desa Sumber Sari adalah merupakan salah satu desa yang berada pada
wilayah Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara, Desa Sumber
Sari dahulu adalah merupakan Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) dengan
nama Sebakung lll, yang berada dalam wilayah Kabupaten Paser, Seiring
Otonomi Daerah Kabupaten Paser dimekarkan menjadi dua yaitu Kabupaten
Paser yang beribukota Tanah Grogot dan Kabupaten Penajam Paser Utara
dengan Ibukota Penajam.

Desa Sumber Sari yang masuk dalam wilyah Kecamatan Babulu
Kabupaten Penajam Paser Utara, Sebakung Ill mengalami perkembangan
sejak kedatangan transmigrasi dari pulau Jawa, NTB, NTT, dan Transmigrasi
Lokal pada tahun 1996 sampai tahun 1997, dan sejak tahun 2003 sampai
sekarang menjadi desa definitif dengan nama Desa Sumber Sari. Kondisi
Desa Sumber Sari sebagai salah satu lokasi transmigran di Kabupaten
Penajam Paser Utara, sudah barang tentu mempengaruhi pola hidup dan
karakter masyarakat Desa Sumber Sari, dengan mata pencaharian utama

sebagai Petani.



Desa memiliki batas dengan desa lainya sebagai berikut :

Sebelah Selatan

Sebelah Timur

Sebelah Utara

Sebelah Barat

: Desa Sebakung Taka
: Desa Sri Raharja
: Desa Gunung Mulia

: Desa Sebakung Makmur
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4.2 Gambar Peta Desa Sumber sari

Sumber Data : Monografi Desa Sumber sari, 2016
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4.3Luas Wilayah dan penggunaanya

Berkisar wilayah Desa Sumber Sari luas lahan berkisar 1.200 Ha.
Sebagian besar areanya digunakana untuk sawah 62,5 persen. Rincian
penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan lahan di Desa Sumber Sari, Kecamatan Babulu,
Kabupaten Penajam Paser Utara, Tahun 2016.

No Jenis penggunaanya Luas (Ha) Persentase (%)

1. Sawah 750 62.5

2. Tegalan 250 20.8

3. Perkarangan 200 16.66
Jumlah 1.200 100,00

Sumber : Monografi Desa Sumber Sari, 2016

Penggunaan lahan paling sedikit diperuntukan untuk perkarangan.
Karena lahan perkarangan digunakan untuk membangun rumah dan fasilitas
umum lainya seperti gereja dan mesjid tidak hanya untuk membangun
bangunan saja, namun sebagian masyarkat memanfaatkan perkarangan
rumah untuk menanam tanaman hortikultura salah satunya cabe rawit.
Informasi yang penting tentang penguasaan lahan untuk usahatani cabe tidak
tersedia, namun dari pengamatan yang dilakukan tampaknya luas
kepemilikan lahan untuk usahatani cabe berkisar antara 0,25 — 1 Ha.

4.4 Jumlah Penduduk
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Jumlah penduduk Desa Sumber Sari. Kecamatan Babulu, Kabupaten
Penajam Pase Utara adalah 1.554 Jiwa yang terdiri dari 760 jiwa laki-laki dan
794 jiwa perempuan dengan jumlah rumah tangga 443 kepala keluarga.

Tabel 3. Penduduk menurut Umur dan Jenis kelamin di Desa Sumber
Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara,

Tahun 2016
Laki-laki Perempuan Jumlah

Umsr Jumlah % Jumlah % Jumlah %

0-4 15 19 20 2.5 35 2.5

5-9 58 7.6 70 8.8 128 8.2
10-14 30 3.9 25 3.4 55 3.5
15-19 25 5% 30 3.7 55 3.5
20-24 23 3.0 23 2.8 46 2.9
25-29 31 4.0 24 3.0 55 35
30-34 135 17.7 142 18.9 277 17.8
35-39 121 15.9 140 17.6 261 16.7
40-44 103 13.5 100 12.5 203 13.0
45-49 146 19.2 153 19.2 299 19.2
50-55 40 5.2 30 3.7 70 4.5

=256 42 55 37 4.6 79 5.0
Jumlah 760 100,00 794 100,00 | 1.554 | 100,00

Sumber : monografi Desa Sumber Sari, 2016.
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Dilihat dari Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa tingkat penyebaran jumlah
penduduk terdiri dari kelompok umur anak ( 0 — 14 ) terdapat 14.2 persen,
sedangkan pada kelompok usia produktif ( 15 — 55 ) terdapat 81.1 persen
dan yang terakhir kelompok usia lanjut ( 256 ) terdapat 5.0 persen.
Sedangkan jumlah persentase tertinggi berada pada umur 45 — 49 dengan
persentase 19.2 persen dan jumlah persentase terendah berada pada umur 0
— 4 tahun dengan persentase 2.5 persen.

4.5 Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor atau variabel penentu untuk
melihat tingkat kemajuan suatu wilayah, tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap kemampuan penduduk dalam menerima informasi dan inovasi.
Untuk tingkat pendidikan penduduk yang ada di Desa Sumber Sari,
Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser utara. Dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. penduduk menurut tinggkat pendidikan di Desa Sumber Sari,
kecamatan babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, 2016.

No Tingkat pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%)

1. TK 123 7.91

2. SD/Sederajat 540 34.74

3. SLTP 409 26.31

4. SLTA 467 30.5

5. S1 15 0.9
Jumlah 1554 100.00

Sumber : Monografi Desa Sumber sari, 2016
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Pada Tabel 4. Terlihat bahwa keadaan penduduk Desa Sumber Sari
yang lulusan SD/Sederajat menepati angka tertinggi yakni 34,74 persen atau
sebanyak 540 jiwa, sedangkan yang lulusan SLTP sebanyak 409 jiwa (26.31
persen) dan yang terendah adalah S1 sebanyak 15 jiwa (0.9 persen). Melihat
persentase lulusan sarjana masih rendah maka terdapat peluang untuk
meningkatkan pendidikan masyarakat setempat.

4.6 Penduduk Menurut Mata Pencaharianya.

Penduduk usia produktif mempunyai mata pencaharian yang bermacam-
macam sesuai dengan keadaan wilayah dan sumber daya alam yang ada.
Mata pencaharian merupakan kegiatan yang penting dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari, untuk lebih jelasnya mengenai penduduk menurut
mata pencahariannya yang ada di Desa Sumber Sari dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. penduduk menurut mata pencaharian di Desa Sumber Sari,
Kecamatan babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, Tahun

2016
No Mata pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. Petani 950 76
2. Peternak 30 2.4
3. Pedagang 150 12
4. Wiraswasta 55 4.4
5. PNS 65 5.2
Jumlah 1250 100,00

Sumber : Monografi Desa Sumber Sari, 2016
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Pada Tabel 5. Terlihat bahwa sector pertanian mendominasi dan menjadi
sumber penghidupan yang paling besar di Desa Sumber Sari adalah petani
yang berjumlah 950 jiwa (76 persen). Selain itu dari sector lain walaupun
tidak berdominasi tetapi memiliki andil bagi pengembangan dan
pembanggunan di Desa Sumber sari. Total jumlah penduduk menurut mata
pencaharian yaitu 1250 jiwa sedangkan jumlah penduduk di Desa Sumber
Sari berjumlah 1554 jiwa yang artinya ada 304 jiwa yang berusia muda dan
belum bekerja.

Banyaknya penduduk yang bekerja sebagai petani (76,0 persen) dapat
dimaklumi karena daerah sumber Sari merupakan salah satu tujuan
transmigrasi. Pemerintah mencanamkan program transmigrasi yang
dititipberatkan pada sector pertanian. Hal ini menjadi penjelasan mengapa
masyarakat di Desa Sumber sari bekerja sebagai petani meskipun tidak

tertutup kemungkinan bekerja diluar sector pertanian.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Peran Domestik Dan Publik

Dalam membantu memenuhi kebutuhan keluarga maka sebagian ibu-ibu
di Desa Sumber Sari, melakukan kegiatan yang menghasilkan uang, yakni
sebagai petani cabe rawit. Tantangan ekonomi keluarga sangat dirasakan
betul oleh ibu-ibu rumah tangga, karena ibu-ibu rumah tangga dihadapkan
pada barang-barang konsumsi keluarga setiap hari. Secara umum ada dua
peran ibu rumah tangga yakni peran domestik dan peran publik.

Peran domestic berkaitan dengan aktifitas ibu rumah tangga dalam
mengurus keluarga, sementara peran public lebih diarahkan untuk melihat
kegiatan yang memberikan dampak ekonomi. Di antara peran public dan
peran domestic ada terselip juga peran sosial seperti aktif di pengajian,
gereja, dan lainnya. Namun karena peran sosial berada di luar rumah (area
public) maka dalam studi ini aktifitas sosial dimasukkan dalam kegiatan
publik.

Adapun kategori peran ibu rumah tangga sebagai petani responden
pada sub variabel peran ibu rumah tangga sebagai petani cabe rawit dalam
memenuhi kebutuhan keluarga di Desa sumber sari, Kecamatan babulu,

Kabupaten penajam Paser utara dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Peran domestik yang dilakukan oleh responden di Desa
Sumber Sari, Kecamatan babulu, Kabupaten Penajam Paser

Utara, 2016.
Peran Domestik
No . Mengurus
Resp Menyusui Memasak Mencuci Membersihkal anak dan
rumah .
suami
1 - v v v v
2 - v v v v
3 - v v v v
4 - v v v v
5 - v v v v
6 - v v v v
7 - v v v v
8 - v v v v
9 - v v v v
10 - v v v v
11 - v v v v
12 - v v v v
Jumlah 0 12 12 12 12

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016.

Dilihat dari Tabel 6. di atas dapat disimpulkan bahwa dari semua ibu

rumah tangga ada keseragaman aktifitas yakni mencuci,

memasak,

membersihkan rumah, dan mengurus anak dan suami. Studi ini juga

menemukan bahwa semua ibu rumah tangga yang menjadi petani tidak

sedang dalam kondisi menyusui.
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Tabel 7. Peran publik yang dilakukan oleh responden di Desa Sumber
sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, 2016

Peran public
No Bekerja di AKiif kegiatan | Kegiatan arisan AkFIf kegiatan
Regp - . dilingkungan
kebun keagamaan ibu — ibu

masyarakat
1 v v v -
2 v v - y
3 v v v >
4 v v - ”
5 v v v %
6 v i 7 >
7 v v N -
8 v v IV %
9 v v " ~
10 v v Y -
11 v v : >
12 v v N -
Jumlah 12 12 Z 7

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2016.

Tabel 7. Menujukan bahwa semua petani perempuan berperan aktif
dalam kegiatan keagamaan, kegiatan dilingkungan masyarakat dan bekerja
di kebun, sedangkan dalam kegiatan arisan ibu-ibu dapat dilihat hanya 58.3
persen (7 orang) yang aktif sedangkan 41.6 persen (5 orang) tidak aktif. Hal
ini menunjukan bahwa ibu-ibu rumah tangga Di Desa Sumber Sari, tidak
hanya mampu melakukan peran domestik saja, namun mereka juga mampu

melakukan kegiatan peran publik.
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5.2 Kebutuhan Keluarga

Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur — unsur yang dibutuhkan
oleh manusia dalam mempertahankan keseimbangan fisiologi maupun
psikologis, yang bertujuan untuk mempertahankan kehidupan dan kesehatan.

Jumlah kebutuhan keluarga yang terdapat di Desa Sumber Sari ada 9
kebutuhan yakni  kebutuhan akan pakaian, kebutuhan makanan dan
minuman, kebutuhan akan perhiasan, kebutuhan akan pendidikan, umroh,
kebutuhan untuk acara, tabungan, kebutuhan akan keagamaan dan
kebutuhan arisan

Untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga ibu-ibu mengambil inisiatif
untuk bekerja sebagai petani cabe rawit. Dari hasil study di Desa Sumber
Sari, dapat dilihat bahwa kebutuhan keluarga bervariasi satu dengan yang
lain. Sebagian besar petani perempuan (50 pesen) bekerja untuk memenuhi
7 macam kebutuhan rumah tangganya dan hanya satu orang (8 persen) yang
bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Hal tersebut
menunjukan bahwa pada dasarnya manusia memiliki kebutuhan yang sama,
akan tetapi karena budaya maka kebutuhan tersebut ikut berbeda. Dalam
memenuhi kebutuhan manusia menyesuaikan diri dengan potensi yang ada.
Dapat dilihat pada lampiran 3.
5.3 Kontribusi pendapatan ibu rumah tangga

Kontribusi pendapatan ibu rumah tangga adalah sumbangan

penghasilan yang diperoleh dari usaha tani cabe rawit untuk memenuhi



31

kebutuhan Ibu rumah tangga yang bersangkutan. Dari hasil study di Desa
Sumber Sari dapat dilihat rata-rata pendapatan suami sebesar Rp 2.941.666
dan rata-rata pendapatan istri sebesar Rp 1.591.083. Jadi total rata-rata
pendapatan adalah sebesar Rp 4.532.750, dilihat dari rata-rata pendapatan
istri dan total rata-rata pendapatan dapat di simpulkan bahwa rata-rata
konstribusi yang di berikan ibu rumah tangga untuk keluarga sebesar 40.06

persen. Penjelasan dapat dilihat pada lampiran 4

Dengan adanya kontribusi pendapatan ibu rumah tangga di Desa
Sumber sari dapat membantu keluarga dalam memenuhi kebutuhan keluarga

sehari-hari.
5.4 Uraian Pekerjaan dan Pendapatan Suami

Suami merupakan kepala keluarga yang mempunyai tanggung jawab
dalam menafkahi keluarga ( anak dan istri). Dari hasil studi di Desa Sumber
sari dapat dilihat suami (yang istrinya bekerja sebagai petani cabe rawit)
mempunyai pekerjaan pokok yang bervariasi satu dengan yang lainya,
diantaranya adalah sebagai berikut : Guru, Mandor pasar, Borongan (PT.
Belantara Subur), Karyawan (panen kelapa Sawit), pegawai Desa, Petani (
Kelapa Sawit), Pedagan Pengumpul (kelapa Sawit). Dari 12 orang Suami (
yang istrinya bekerja sebagai petani cabe rawit) ada 2 orang yang bekerja
sebagai guru, 2 orang bekerja sebagai Borongan (PT. Belantara Subur), 2

orang bekerja sebagai Pegawai desa dan 3 orang bekerja sebagai Petani
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(Kelapa sawit), yang bekerja sebagai mandor pasar 1 orang dan yang
bekerja sebagai pedagang pengumpul (kelapa sawit) 1 orang dan yang 4
orang lainya bekerja sebagai karyawan (panen kelapa sawit). Ada 2 orang
yang bekerja rangkap yaitu Siprianus dan Petrus boli, Siprianus bekerja
sebagai Pegawai desa dan petani (Kelapa sawit) sedangkan Petrus Boli
bekerja sebagai Petani (Kelapa Sawit) dan borongan (PT. Belantara Subur).

Dapat dilihat pada lampiran 5.
5.5 kegiatan dalam usahatani cabe rawit

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh petani perempuan dalam usahatani

cabe rawit dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 8. Kegiatan yang dilakukan petani perempuan dalam usahatani cabe rawit di Desa Sumber sari,
Kecamatan Babulu, kabupaten Penajam Paser utara, 2016

Kegiatan dalam usahatani cabe rawit
No
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Dilihat dari Tabel 8 . Menunjukan bahwa ada 9 kegiatan dalam usahatani
cabe rawit diantaranya : mengolah lahan, menanam, menyulam, menyiram,
memupuk, menyemprot, membersihkan gulma, memanen dan menjual.
Petani perempuan memilki peranan yang sangat besar dalam mengusahakan
cabe rawit ada 7 (77.78 persen) kegiatan yang dilakukan petani perempuan
yakni menanam, memupuk, menyulam, menyiram, membersihkan gulma,
memanen dan menjual sedangkan untuk 2 (22.22 persen) kegiatan dibantu

oleh tenaga kerja dalam keluarga.
5.5 Analisis Pendapatan Usahatani

Analisis pendapatan dilakukan untuk menentukan beberapa pendapatan
petani yang diperoleh dari usahatani cabe rawit. Dalam analisis pendapatan
dijelaskan tentang struktur biaya, produksi dan pendapatan dari usahatani
cabe rawit. Bentuk analisis pendapatan usahatani cabe rawit secara umum
merupakan selisih antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi terjadi. Analisis pendapatan juga membahas biaya
usahatani. Adapun biaya usahatani yang digunakan dalam usahatani ini
digolongkan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel . biaya tetap
terdiri dari : pajak lahan dan biaya penyusutan alat sedangkan biaya variabel
yang dikeluarkan untuk input yang bersifat variabel ( pupuk, benih, upah

tenaga kerja).



Adapun biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima oleh

petani responden yang berusahatani cabe rawit dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 9. Biaya dan pendapatan yang diterima oleh petani perempuan
yang berusahatani cabe rawit (Kg/Ha) di Desa Sumber Sari,
Kecamatan Babulu, Kabupaten penajam Paser Utara, 2016.

No Uraian Fisik Biaya .(Rp) Nilai (Rp)
/unit
1. | Biaya Total (TC)
a. Biaya Tetap (FC)
- Biaya pajak 1 Ha 40.000 40.000
- Biaya penyusutan alat | 1 Ha 321.111,11 | 321.111,11
Jumlah biaya tetap (FC) 1 ha 361.111,11
b. Biaya Variabel (VC) 361.111,11
- Benih 0,04 Kg/Ha 5.000 200.000
- Pupuk kandang 262,22 Kg/Ha | 1.000 262.222,22
- Pupuk NPK 33,33 Kg/Ha | 12.000 40.000
- Bion 2,67 Kg/Ha 160.000 426.666,67
- Basah 2,67 Lt/ha 35.000 93.333,33
- Grantonik 3,56 Lt/Ha 25.000 88.888,89
- Rondap 9,33 Lt/Ha 70.000 653.333,33
- Biaya traktor 1 Ha 1.000.000 1.000.000
- Biaya Tanam 1 Ha 971.111,11 |971.111,11
- Biaya Pemeliharaan 1 Ha 1.006.666,67 | 1.006.666,67
- Biaya Panen 1 Ha 955.555,56 955.555,56




Jumlah Biaya Variabel (VC) 1 Ha 5.623.777,77 | 5.623.777,77
Total Biaya (TC) 1 Ha 5.984.888,88 | 5.984.888,88
2. | Penerimaan (TR)
- Produksi (Kg) 293,55 34.800,9 10.215.800,9
Pendapatan (m=TR-TC) 4.242.888
R/C ratio 1.70

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.

Tabel 9. Diketahui bahwa rata-rata yang dikeluarkan oleh petani
responden dalam usahataninya adalah terdiri dari biaya variabel dan biaya
tetap, rata-rata biaya variabel yang digunakan oleh petani dalam
usahataninya adalah sebesar Rp 5.623.777,76 biaya tetap sebesar Rp
361.111,11. Jadi total biaya yang dikeluarkan petani sebesar Rp
5.984.888,88 sedangkan pendapatan rata-rata petani adalah sebesar Rp
4.242.888 hasil ini diperoleh dari nilai produksi sebesar Rp10.215.800,9
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan yakni sebesar Rp
5.984.888,88. Adapun tingkat efesiensi penggunaan biaya atau R/C ratio
adalah sebesar 1.70, dengan demikian dapat dikatakan usaha cabe rawit
efesien, karena setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp 1.70
5.6 Pendapatan Berdasarkan Karakteristik Petani

Petani responden dalam penelitian ini adalah merupakan petani
perempuan yang berusahatani cabe rawit yang mempunyai karakteristik yang

berbeda-beda, karakteristik yang dimaksud adalah umur, tingkat pendidikan,



jumlah tanggungan kluarga, pengalaman berusaha tani, luas lahan garapan
dan jumlah produksi. Dengan mengetahui identitas responden tersebut
diharapkan dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan petani dalam
usahataninya.
5.6.1 Umur
Umur merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam mengelolah suatu cabang usahatani. Petani yang berusia
mudah dan sehat mempunyai kemampuan fisik dan lebih cepat menerima
teknologi yang dianjurkan. Sebalinya petani yang lebih tua mempunyai
banyak pertimbangan dalam menerima teknologi baru. Umur responden
diukur dari tahu kelahiranya. Tingkat umur responden di Desa Sumber sari
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata pendapatan menurut umur di Desa Sumber Sari,
Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, 2016.

No | Tingkat Umur (Tahun) | Jumlah (orang) Pendapatan (Rp)

1, Muda (30 — 40) 8 4.919.000
2, Sedang (41 — 50) 3 2.870.000
3. Tua (= 51) 1 2.920.000

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016

Tabel 9. Menunjukan bahwa rata-rata pendapatan menurut umur di Desa
Sumber sari. Rata-rata pendapatan tertinggi berada pada umur (30-40)
dengan jumlah rata-rata pendapatan sebesar Rp 4.919.000. Diikuti rata-rata

pendapatan dengan umur (= 51) yakni sebesar Rp 2.920.000 sedangkan



untuk umur (41-50) memperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp 2.870.000.
Nilai tersebut menunjukan bahwa petani perempuan di Desa Sumber sari
masih dalam umur produktif sehingga pendapatan dan kontribusi responden
pada umumnya tinggi. Dapat dilihat di lampiran 8

5.6.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan formal yang pernah diperoleh petani perempuan akan
membentuk watak, cara berfikir, dan pola berusahatani yang selama ini
dilakukan dan berpengaruh terhadap produksi baik secara kuantitas dan
kualitas. Petani yang tidak memiliki pendidikan formal maka mereka tidak
dapat mengadopsi secara maksimal kemajua-kemajuan teknologi dibidang
pertanian.

Tingkat pendapatan dan kontribusi menurut tingkat pendidikan responen
di Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten penajam Paser Utara dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rata-rata pendapatan menurut pendidikan petani di Desa
Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser

Utara, 2016.
No Tingkat Pendidikan gLt Pendapatan (Rp)
(orang)
1. SD 3 1.196.667
2. SMP 3 5.424.000
3. SMA 6 3.876.888,89

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016



Tabel 10. Menunjukan bahwa keadaan umum petani berdasarkan
pendidikan yang terbanyak yaitu petani dengan pendidikan tingkat SMP
sebanyak 3 orang dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 5.424.000
sedangkan untuk tingkat pendidikan SMP sebanyak 6 orang dan rata-rata
pendapatan petani sebesar Rp 3.876.888,89 dan selanjutnya diikuti oleh
pendidikan tingkat SD sebanyak 3 orang dengan rata-rata pendapatannya
yakin Rp 1.196.667. Dilihat dari pendidikan petani perempuan di Desa
Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, masih
perlu upaya peningkatan pendidikan non-formal untuk peningkatan
keterampilan dan pengetahuan.

5.6.3 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga bervariasi tergantung yang menjadi
tanggung jawab moral baginya. Semakin banyak jumlah tanggungan
keluarga maka semakin tinggi beban moral yang ditanggunya dikarenakan
dorongan jiwa yang menghidupi dan menjami keluarganya baik berupa
jaminan pangan, sandang maupun kebutuhan lainya. Tanggungan keluarga
responden umumnya meliputi istri dan anak-anaknya, serta mertua yang
tinggal dan menetap lama ( Jusman, 2014 ).

Tingkat pendapatan dan kontribusi menurut tanggungan keluarga
responden di Desa Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam

Paser Utara, tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 12.



Tabel 12. Rata-rata Pendapatan menurut jumlah tanggungan keluarga di
Desa Sumber Sari, Kecamatan babulu, Kabupaten Penajam
Paser Utara, 2016.

Jumlah Tanggungan
No Jumlah (orang) Pendapatan (Rp)
(Orang)
1. Rendah (1-2) 2 2.946.666.67
2. Sedang (3-4) 9 5.608.363.64
3. Tinggi (5-6) 1 2.920.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016.

Tabel 12. Menunjukan bahwa jumlah tanggungan keluarga berbeda, di
mana persentase jumlah tanggungan keluarga yang terbesar berada pada
kategori sedang (3 — 4) sebanyak 9 orang dengan rata-rata pendapatan yang
diperoleh sebesar Rp 5.608.363,64 Diikuti jumlah tanggungan dengan
kategori rendah (1-2) yakni 1 orang dengan rata-rata pendapatan sebesar
Rp 2.946.666,64 dan jumlah tanggungan dengan kategori tinggi (1 — 2) yakni
1 orang dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 2.920.000 Jadi maka
jumlah tanggungan di Desa Sumber sari masih tergolong jumlah tanggungan
sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10.

Semakin besar tanggungan keluarga tentunya makin besar pula biaya
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, dilain
pihak makin besar pula sumbangan tenaga kerja yang tersedia. Tuntutan
pemenuhan kebutuhan hidup keluarga merupakan motivasi dalam

meningkatkan kinerja mereka.



5.6.4 Pengalaman berusahatani

Secara umum kegiatan dan manajemen pengelolaan usaha tani banyak
dipengaruhi oleh pengalaman berusaha tani. Petani dalam mengambil
keputusan dan kebijakan mengenai selalu mempertimbangkan resiko
produksi yang mungkin terjadi dan setiap petani mempunyai perbedaan
kemampuan dalam menerima resiko tersebut. Dimana perbedaan tersebut
dapat dipengaruhi oleh pengalaman berusaha tani.

Tingkat pendapatan dan kontribusi menurut pengalaman berusaha tani
yang dimiliki responden di Desa Sumber sari, Kecamatan babulu, Kabupaten
Penajam Paser Utara, 2016 dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rata-rata pendapatan menurut pengalaman berusahatani di

Desa Sumber Sari, Kecamatan babulu, Kabupaten Penajam
paser Utara, 2016.

Pengalaman
No ) Jumlah (orang) Pendapatan (Rp)
berusahatani (tahun)
il 10-20 7 4.770.000
21 -30 3 4.078.000
3. 231 2 1.897.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016

Tabel 13. Menunjukan bahwa pengalaman dalam berusahatani tampak
variasi, dimana persentase pengalaman berusahatani yang terbesar berada
pada kategori 10 — 20 tahun terdapat 7 orang dengan rata-rata pendapatan
Rp 4.770.181.82 diikuti pada kategori 21- 30 tahun terapat 3 orang dan rata-

rata pedapatanya sebesar Rp 4.078.000, adapun untuk kategori = 31 tahun



terdapat 2 orang dengan rata-rata pendapatan Rp 1.897.000. Kegagalan
yang pernah dialami selama melaksanakan usahatani akan dijadikan
sebagai pengalaman yang berharga dalam mengendalikan usahatani,
demikian pula dengan keberhasilan yang telah dicapai tentu akan memberi
semangat berusahatani yang lebih tinggi.
5.6.5 Luas lahan garapan
Petani dalam menentukan cabang usahatani, luas lahan garapan
merupakan yang terpenting dalam menentukan jenis produksi komoditas
yang akan diusahakan bagi petani, lahan usahatani yang menjadi indikator
produksi dan pendapatan mereka. Luas lahan yang digarap petani responden
dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Rata-rata pendapatan menurut luas lahan usahatani cabe

rawit di Desa Sumber Sari, Kecamatan Babulu, Kabupaten
penajam Paser utara, 2016.

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Pendapatan (Rp)
0.25 6 3.318.285.71
2. 0.50 6 4.831.272.73

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016.

Tabel 14. Menunjukan bahwa petani perempuan berusahatani cabe rawit
dengan luas lahan kategori 0.25 Ha sebanyak 6 orang dengan jumlah rata-
rata pendapatan sebesar Rp 3.318.285.71 sedangkan untuk luas lahan
kategori 0.50 Ha sebanyak 6 orang dengan rata-rata pendapatan Rp

4.831.272.73. hal ini dapat menentukan luas lahan garapan petani sangat
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berpengaruh pada kegiatan petani dan produksi yang diperolehnya dan

tentunya akan mempengaruhi tingkat pendapatan petani.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai peran ibu rumah tangga sebagai petani cabe

rawit dalam memenuhi kebutuhan keluarga di Desa  Sumber Sari,

Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. lbu rumah tangga yang berkerja sebagai petani cabe rawit memiliki peran
yang sangat besar dari 9 kegiatan usahatani cabe rawit, ada 7 kegiatan
yang dilakukan seperti menanam, menyulam, menyiram, membersihkan
gulma, memupuk, memanen dan menjual. Sedangkan untuk 2 kegiatan
lainya dibantu oleh tenaga kerja dalam keluarga (Suami).

2. Total pendapatan usahatani cabe rawit sebesar Rp 4.242.888

3. kontribusi yang diberikan oleh petani perempuan dalam memenuhi

kebutuhan keluarga sebesar 40.06%.

6.2 Saran

Melalui hasil penelitian ini saya dapat melihat bahwa masih rendahnya
tingkat pendidikan ibu — ibu rumah tangga di Desa Sumber sari, sehingga
masih perlunya upaya peningkatan melalui pendidikan non — formal untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam berusaha tani.
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Sehingga ibu-ibu rumah tangga mampu memberikan kontribusi yang lebih

besar lagi dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
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Lampiran 1. Identitas Responden (Istri)

15

Pengalaman
No ekl omur Pendidikan | Berusahatani Jumiah
Responden (Tahun) Tanggungan
(Tahun)
1. Ranem 40 SD 25 3
2. | Linda Kase 39 SMA 15 2
3. | Anastasia 42 SMA 21 3
4. | Tri Utami 40 SMA 20 3
5. | Helena Gobang 55 SD 32 5
6. | Sri Winarsih 40 SMA 20 3
7. | Tri Wahyuningsih 3/ SMP 15 3
8. | Bernadeta Peni 36 SMA 15 4
9. Poinem 45 SD 31 4
10. | Siti Fatimah 41 SMP 22 4
11. | Sri Lestari 40 SMP 16 4
12. | Pebri Satni L 30 SMA 10 2




Lampiran 2. ldentitas Responden (Suami) dan Pendapatan
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e Nama Umur m—— Jumlah Pendapatan
Responden (Tahun) tanggungan (Rp)

1. | Saliman 41 SD 3 1.500.000
2. | Blasius antu 40 SMA 2 2.000.000
3. | Siprianus 45 SMA 3 6.000.000
4. | Muh. Misdar 41 SMA 3 2.000.000
5. | Petrus Boli 56 SD 5 3.500.000
6. | Faisal 38 SMP 3 3.000.000
7. | Yatno 39 SMP 3 1.500.000
8. [ Emanuel L 40 SMA 4 10.000.000
9. [ Sariman 50 SD 4 800.000
10. | Pariman 40 S1 4 2.000.000
11. | Ratiman 42 SD 4 1.500.000
12. | Sugianto 32 SMA 2 1.500.000




Lampiran 3. Macam —macam kebutuhan keluarga

17

Macam —Macam Kebutuhan

No Makan
Kegiatan
Resp | Pendidikan | Pakaian | Perhiasan | Arisan | Umroh Dan Acara | Tabungan Jum
Keagamaan | lah
Minum
1 v v v v = v v 2 v 7
2 v v v } - v v v v 7
3 v v - v - v v v v 7
4 v v ; - v v v v v 7
5 v v 3 W L v v v v 7
6 v v v v v v v v v 9
7 v v ; - v v v v v 7
8 v v v v = v v v v 8
9 v v . v . v v = v 6
10 v v v v v v 9
11 v v - v v v 8
12 v v v v v v v v 8




Lampiran 4. Pendapatan dan kontribusi responden
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Pendapatan Suami [ Pendapatan Istri Total Kontribusi
No
(Rp) (Rp) Pendapatan (Rp) (%)
1. 1.500.000 1.693.000 3.193.000 53.02
2. 2.000.000 1.459.000 3.459.000 42 .17
3. 6.000.000 896.000 6.896.000 12.99
4. 2.000.000 1.939.000 3.939.000 49.22
5. 3.500.000 1.460.000 4.960.000 29.43
6. 3.000.000 3.107.000 6.107.000 50.87
7. 1.500.000 3.236.000 4.736.000 68.32
8. 10.000.000 571.000 10.571.000 5.40
9. 800.000 437.000 1.237.000 35.32
10. 2.000.000 1.543.000 3.543.000 43.55
11. 1.500.000 2.001.000 3.501.000 57.15
12. 1.500.000 751.000 2.251.000 33.36
Jumlah 35.300.000 19.093.000 54.393.000 480.75
Rata/rata 2.941.666 1.591.083 4.532.750 40.06
Keterangan :

pendapatan istri

x 100%

kontribusi =

total pendapatan




Lampiran 5. Pekerjaan dan pendapatan suami
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No Nama Pekerjaan Pendapatan (Rp
1. | Saliman Borongan (PT. Belantara Subur) 1.500.000
2. | Blasius Antu Pegawai Desa 2.000.000
3. | Siprianus Pegawai Desa dan Petani (kelapa sawit) 6.000.000
4. | Muh. Isdar Karyawan (panen kelapa sawit) 2.000.000
5. | Petrus Boli Petani (kelapa sawit) dan Borongan 3.500.000
6. | Faisal Guru 3.000.000
7. |Yanto Karyawan ( panen kelapa sawit) 1.500.000
8. | Emanuel Ladjar | Guru dan pedagang pengumpul ( kelapa sawit) 10.000.000
9. | Sariman Mandor pasar 800.000
10. | Pariman Petani (kelapa sawit) 2.000.000
11. | Ratiman Karyawan ( panen kelapa sawit) 1.500.000
12. | Sugianto Karyawan ( panen kelapa sawit 1.500.00
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lampiran 6. Biaya variabel usahatani Cabe rawit di Desa Sumber Sari,

Kecamatan Babulu

Benih Pupuk kandang NPK
No Luas
Resp [ Lahan (Ha) Jumiah Nilai (Rp) e Nilai (Rp) e Nilai (Rp)
(Gram) (Kg) (Kg)

1. 0,25 10 50.000 50 50.000 10 120.000
2. 0,25 10 50.000 70 70.000 7 84.000
3. 0,25 10 50.000 50 50.000 7 84.000
4. 0,50 20 100.000 100 100.000 20 240.000
5. 0,50 20 100.000 120 120.000 20 240.000
6. 0,50 20 100.000 200 200.000 20 240.000
7. 0,50 20 100.000 100 100.000 20 240.000
8. 0,25 10 50.000 50 50.000 60.000
9. 0,25 10 50.000 50 50.000 48.000
10. 0,50 20 100.000 200 200.000 15 180.000
11. 0,25 10 50.000 70 70.000 7 84.000
12. 0,50 20 100.000 120 120.000 15 180.000
Jumlah 4,50 180 900.000 1180 1.180.000 150 1.800.000

Rata-

rata / 40 200.000 | 262,22 | 262.222,22 | 33,33 400.000

Ha
Keterangan :
Harga benih : Rp 5.000/Gram

Harga Pupuk Kandang

Harga NPK

: Rp 1.000/Kg
: Rp 12.000/Kg




Lanjutan lampiran 6.
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NoO Luas Bion Basah Grantonik Rondap
Lahan | Jumlah - Jumlah - Jumlah - Jumlah -
Res Nilai (R Nilai (R Nilai (R Nilai (R
1. 0,25 1 160.000 1 35.000 1 25.000 5 350.000
2. 0,25 1 160.000 1 35.000 1 25.000 3 210.000
3. 0,25 1 160.000 1 35.000 1 25.000 2 140.000
4. 0,25 1 160.000 1 35.000 1 25.000 10 700.000
5. 0,50 1 160.000 1 35.000 1 25.000 1 70.000
6. 0,50 1 160.000 1 35.000 2 50.000 5 350.000
7. 0,50 1 160.000 1 35.000 1 25.000 10 700.000
8. 0,25 1 160.000 1 35.000 1 25.000 1 70.000
9. 0,25 1 160.000 1 35.000 1 25.000 1 70.000
10. 0,50 1 160.000 1 35.000 2 50.000 2 140.000
11. 0,25 1 160.000 1 35.000 2 50.000 1 70.000
12. 0,50 1 160.000 1 35.000 2 50.000 1 70.000
Jumlah 4,50 12 1.920.000 12 420.000 16 400.000 42 2.940.000
Rata- 2 67 426.666,6 2 67 93.333.33 3.56 88.888,8 9,33 653.333,3
2/Ha 7 9 3
Keterangan :
Bion : Rp 160.000/Kg
Basah : Rp 35.000/Lt
Grantonik : Rp 25.000/Lt

Rondap

: Rp 70.000/Lt




Lanjutan Lampiran 6.
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No Luas lahan | Biaya Traktor | Biaya Tanam | Biaya Pemeliharaan | Biaya Panen
Resp (Ha) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1. 0,25 250.000 210.000 280.000 350.000
2. 0,25 250.000 280.000 280.000 350.000
3. 0,25 250.000 280.000 290.000 210.000
4. 0,50 500.000 350.000 505.000 700.000
5. 0,50 500.000 490.000 430.000 280.000
6. 0,50 500.000 700.000 650.000 700.000
7. 0,50 500.000 350.000 435.000 490.000
8. 0,25 250.000 50.000 100.000 50.000
9. 0,25 250.000 50.000 50.000 50.000
10. 0,50 500.000 700.000 575.000 490.000
11. 0,25 250.000 210.000 360.000 280.000
12. 0,50 500.000 700.000 575.000 350.000
Jumlah 4,50 4.500.000 4.370.000 4.530.000 4.300.000
Rata-
1.000.000 971.111,111 1.006.666,67 955.555,556

2/Ha
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Lampiran 7. Biaya Tetap Usahatani Cabe Rawit Di Desa Sumber Sari

No Biaya Penyusutan Alat
Luas Lahan (Ha) Pajak Lahan (Rp)
Responden (Rp)
1. 0,25 15.000 63.000
2. 0,25 15.000 115.000
3. 0,25 15.000 129.000
4. 0,50 15.000 102.000
5. 0,50 15.000 122.000
6. 0,50 15.000 200.000
7. 0,50 15.000 160.000
8. 0,25 15.000 79.000
9. 0,25 15.000 79.000
10. 0,50 15.000 120.000
11. 0,25 15.000 135.000
12. 0,50 15.000 141.000
Jumlah 4,50 180.000 1.445.000
Rata-2/Ha 40.000 321.111,11




Lampiran 8. Pendapatan Usahatani Cabe rawit
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No . o Harga Nilai Produksi Total Biaya Pendapatan
Resp | ‘anan | (Panenke) | ) (Kg) (Rp) (Rp)
(Ha) (Ko)
1. 0,25 10 =25 1=40.000 |1 =1.000.000
11 =20 2 =35.000 | 2 =700.000
12 =23 3=27.000 | 3=621.000
13 =20 4 =37.000 | 4 =740.000
3.061.000 1.368.000 1.639.000
2. 0,25 12 =25 1=40.000 | 1=1.000.000
1225202 2 =35.000 | 2 =814.000
14 =26 3=27.000 | 3=650.000
15 =23 4 =37.000 | 4 =805.000
3.269.000 1.890.000 1.459.000
3. 0,25 21 =15 1 =40.000 | 1=600.000
22 =12 2 =35.000 | 2 =420.000
23 =14 3=27.000 | 3=378.000
24 =13 4 =37.000 | 4 =481.000
2.360.000 1.464.000 896.000
4, 0,50 5=40 1=40.000 |1 =1.600.000
6 =37 2 =37.000 | 2=1.369.000
7=41 3=25.000 | 3=1.025.000
8 =40 4 =35.000 | 4 =1.400.000
5.354.000 3.610.000 1.939.000
5. 0,50 7=30 1=40.000 |1 =1.200.000
8 =27 2 =35.000 | 2 =945.000
9=30 3=27.000 | 3=810.000
10=27 4 =37.000 | 4=999.000
3.951.000 2.491.000 1.460.000
6. 0,50 3=50 1=40.000 | 1=2.000.000
4 =48 2 =35.000 | 2=1.680.000
5=51 3=27.000 | 3=1.337.000
6 =50 4 =37.000 | 4=1.850.000
6.907.000 3.900.000 3.107.000
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7. 0,50 2=55 1=40.000 | 1=2.200.000
3=50 2=35.000 | 2=1.750.000
4 =53 3=27.000 | 3=1.431.000
5=45 4 =37.000 | 4=1.665.000
7.046.000 3.810.000 3.236.000
8. 0,25 22=12 1=40.000 | 1=480.000
23 =10 2=37.000 | 2=370.000
24 =14 3=25.000 | 3 =350.000
25=13 4 =35.000 | 4 =455.000
984.000 571.000
1.655.000
9. 0,25 25=8 1=40.000 | 1=320.000
26=7 2=37.000 | 2 =259.000
27 =10 3 =25.000 | 3=250.000
28=8 4 =35.000 | 4 =280.000
672.000 437.000
1.109.000
10. 0,50 15=30 1=40.000 | 1=1.200.000
16 = 27 2 =35.000 | 2 =945.000
17=31 3=27.000 | 3=837.000
18 =30 4 =37.000 | 4=110.000
2.549.000 1.543.000
4.092.000
11. 0,25 6 =27 1=40.000 | 1=1.080.000
7=25 2=37.000 | 2= 925.000
8=30 3 =25.000 | 3=750.000
9=28 4 = 35.000 | 4 =1980.000
1.734.000 2.001.000
3.735.000
12. 0,50 17=25 1=40.000 |1 =1.000.000
18 =23 2 =35.000 |2 =3805.000
19 =26 3=27.000 |3=702.000
20=25 4 =37.000 |4 =925.000
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3.432.000 2.681.000 751.000
Juml | 4,50 1.321 156.604 45.971.000 27.265.000 17.086.000
ah
Rata- 293,55 34.800,89 | 10.215.800,9 505485588 | 4.242.588
rata




Lampiran 9. Tingkat pendapatan umur petani
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No | Tingkat umur (Tahun) Lua(sHI;la;han Produksi (Kg) Pen?sg)a tan
I Muda (30 — 40)
1. Ranem 0,25 88 1.693.000
2. Linda Kase 0,25 96 1.459.000
3 Triutami 0,50 118 1.939.000
4. Sri Winarsih 0,50 199 3.107.000
5. Tri Wahyuningsih 0,50 203 3.236.000
6. Bernadeta Peni 0,25 49 571.000
7. Sri Lestari 0,25 110 2.001.000
8. Pebri Satni Lestari 0,50 99 751.000
Jumlah 3.00 962 14.757.000
Rata-rata 4.919.000
Il Sedang (41 - 50)
1. Anastasia 0,25 54 896.000
2. Poinem 0,25 33 437.000
o, Siti Fatimah 0,50 118 1.543.000
Jumlah 1,00 205 2.870.000
Rata-rata 2.870.000
[l Tua (51 — 60)
1. Helena Gobang 0,50 114 1.460.000
Jumlah 0,50 114 1.460.000
Rata-rata 2.920.000




Lampiran 10. Pendapatan menurut tingkat pendidikan petani
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No | Tingkat pendidikan | Luas Lahan (Ha) Produksi (Kg) Pendapatan (Rp)
I SD
1. | Ranem 0,25 88 1.693.000
2. | Helena Gobang 0,50 114 1.460.000
3. [ Poinem 0,25 33 437.000
Jumlah 1,00 235 3.590.000
Rata-rata 1.196.667
Il SMP
1. | Tri Wahyuningsi 0,50 203 3.236.000
2. | Siti Fatimah 0,50 118 1.543.000
3. | SriLestari 0,25 110 2.001.000
Jumlah 1.25 431 6.780.000
Rata-rata 5.424.000
| SMA
1. | Linda Kase 0,25 96 1.459.000
2. | Anastasia 0,25 54 896.000
3. | Triutami 0,50 118 1.939.000
4. | Sri Winarsih 0,50 199 3.107.000
5. | Bernadeta Peni 0,25 49 571.000
6. | Pebri Satni Lestari 0,50 99 751.000
Jumlah 2,25 615 8.723.000
Rata-rata 3.876.888,89
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Lampiran 11. Pendapatan menurut jumlah tanggungan petani

No Ta;]];;ntiigan Lua(sHI;la;han Produksi (Kg) Pendapatan (Rp)

I Rendah (1-2)

1. |Linda Kase 0,25 96 1.459.000

2. | Pebri Satni Lestari 0,50 99 751.000
Jumlah 0,75 195 2.210.000
Rata-rata 2.946.666,67

Il Sedang (3-4)

1. | Ranem 0,25 88 1.693.000

2. | Anastasia 0,25 54 896.000

3. | Triutami 0,50 118 1.939.000

4, | Sri Winarsih 0,50 199 3.107.000

5. | Tri Wahyuningsih 0,50 203 3.236.000

6. | Bernadeta Peni 0,25 49 571.000

7. | Poinem 0,25 33 437.000

8. | Sri Lestari 0,25 110 2.001.000
Jumlah 2,75 854 15.423.000

5.608.363,64

Il | Tinggi (5 — 6)

1. | Helena Gobang 0,50 114 1.460.000
Jumlah 0,50 114 1.460.000
Rata-rata 2.920.000




Lampiran 12. Pendapatan menurut pengalaman berusahatani.
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No g:&ijﬁ;::i Lua?HI;la;han Produksi (Kg) Pendapatan (Rp)

I Kurang ( 10-20)

1. |Linda Kase 0,25 96 1.459.000

2. | Triutami 0,50 118 1.939.000

3. | Sri Winarsih 0,50 199 3.107.000

4. | Tri Wahyuningsih 0,50 203 3.236.000

5. | Bernadeta Peni 0,25 49 571.000

6. | SriLestari 0,25 110 2.001.000

7. | Pebri Satni L 0,50 99 751.000
Jumlah 2,75 874 13.118.000
Rata-rata 4.770.181,82

Il Sedang (21 - 30)

1. | Ranem 0,25 88 1.693.000

2. | Anastasia 0,25 54 896.000

3. | Siti Fatimah 0,50 118 1.543.000
Jumlah 1,00 260 4.078.000
Rata-rata 4.078.000

[l | Tinggi (231)

1. | Helana Gobang 0,50 114 1.460.000

2. | Poinem 0,25 33 437.000
Jumlah 0,75 147 1.897.000
Rata-rata 2.529.333,33




Lampiran 13. Pendapatan menurut luas lahan petani
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No Nama Responden Lua(sHI;la;han Produksi (Kg) Pendapatan (Rp)
I Sempit (0,25)
1. Ranem 0,25 88 1.693.000
2. Linda Kase 0,25 96 1.459.000
3. Anastasia 0,25 54 896.000
4. Poinem 0,25 33 437.000
5. Bernadeta Peni 0,25 49 571.000
6. Sri Lestari 0,50 110 751.000
Jumlah 1,75 430 5.807.000
Rata-rata 3.318.285.71
Il Sedang (0,50)
1. Triutami 0,50 118 1.939.000
2. Helena Gobang 0,50 114 1.460.000
3. Sri Winarsih 0,50 199 3.107.000
4. Tri Wahyuningsih 0,50 203 3.160.000
5. Siti Fatimah 0,50 118 1.543.000
6. Pebri Satni Lestari 0,25 99 2.001.000
Jumlah 2,75 851 13.286.000
Rata-rata 4.831.272.73
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